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PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM LISTRIK DINAMIS
DENGAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK SISWA SMP MUHAMMADIYAH 1 WANAREJA

SULISTIANA MARTIA NUGRAHA
17106090037

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul praktikum listrik dinamis
dengan model problem based learning untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja. (2)
Mengetahui kualitas modul praktikum listrik dinamis dengan model problem based learning
untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja. (3) Mengetahui respon siswa terhadap modul
praktikum listrik dinamis dengan model problem based learning untuk siswa SMP
Muhammadiyah 1 Wanareja.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Pengembangan yang dilakukan menggunakan model penelitian 4-D yang terdiri dari 4 langkah
yaitu: (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada
tahap develop yaitu uji terbatas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah lembar
validasi, lembar penilaian kualitas produk dan lembar respon siswa. Lembar penilaian kualitas
produk menggunakan skala Likert dengan skala 4. Sedangkan lembar respon siswa
menggunakan skala Guttman yang dibuat dalam bentuk cheklist.

Penelitian ini menghasilkan modul praktikum listrik dinamis dengan model problem
based learning untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja. Kualitas modul praktikum
berdasarkan hasil penilaian dari ahli media, ahli materi dan guru IPA memiliki kriteria Baik
(B), Sangat Baik (SB) dan Baik (B) dengan rerata skor 3,05, 3,53 dan 3,11. Respon siswa
terhadap modul pada uji terbatas memperoleh kriteria Setuju (S) dengan rerata skor 0,92.

Kata Kunci : Modul praktikum, Listrik dinamis, Problem based learning



DEVELOPMENT OF DYNAMIC ELECTRICITY PRACTICUM MODULES
WITH PROBLEM BASED LEARNING MODEL
FOR MUHAMMADIYAH 1 WANAREJA JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS

SULISTIANA MARTIA NUGRAHA
17106090037

ABSTRACT

This research aims to (1) produce a dynamic electricity practicum module with
problem based learning model for Muhammadiyah 1 Wanareja Junior High School students.
(2) Knowing the quality of dynamic electricity practicum module with problem based learning
model for Muhammadiyah 1 Wanareja Junior High School students. (3) Knowing students'
responses to the dynamic electricity practicum module with problem based learning model for
Muhammadiyah 1 Wanareja Junior High School students.

This research is a Research and Development (R&D) research. The development is
carried out using a 4-D research model which consists of 4 steps, namely: (1) Define (2) Design
(3) Develop (4) Disseminate. This research was carried out until the develop stage, namely
limited test. The instruments used in the study were validation sheets, product quality
assessment sheets and student response sheets. The product quality assessment sheet uses a
Likert scale with a scale of 4. Meanwhile, student response sheets use the Guttman scale which
is made in the form of a checklist.

This research produces a dynamic electricity practicum module with problem based
learning model for Muhammadiyah 1 Wanareja Junior High School students. The quality of
the practicum module based on the results of assessments from media experts, material experts
and science teacher has Good, Very Good and Good criteria with a mean skors of 3,05, 3,53
and 3,11.The student's response to the module in the limited test has Agree (S)criteria with a
mean score of 0.92.

Keyword : Practicum module, dynamic electricity, Problem based learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IPA merupakan terjemahan bahasa inggris yaitu natrural science yang artinya
ilmu pengetahuan alam. Sehingga IPA dapat diartikan sebagai illmu yang mempelajari
tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. IPA pada hakikatnya adalah ilmu yang
mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian metode ilmiah yang dibangun atas dasar
sikap ilmiah dan hasilnya berwujud sebagai produk ilmiah yang berlaku secara
universial.!

Fisika merupakan susunan salah satu ilmu yang termasuk dalam IPA, oleh
karena itu karakteristik tersebut dapat muncul, sehingga siswa berkesempatan
mengalami proses pembelajaran secara utuh dan memahami pengetahuan melalui

metode ilmiah.

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran fisika guru
seharusnya tidak hanya berfokus pada penyampaian produk (prinsip, teori dan hukum
fisika) tetapi juga melakukan pembelajaran melalui metode ilmiah diantaranya dengan
melakukan praktikum?. Karena, banyak ditemui kasus dimana pembelajaran fisika
dilakukan secara satu arah yakni hanya menggunakan metode ceramah pada materi-
materi yang sebenarnya dalam kompetensi dasar dituntut untuk dilaksanakan secara
praktikum.

Kegiatan Praktikum merupakan kegiatan penting dalam proses pembelajaran,
karena melalui praktikum siswa dapat mengasah keterampilan proses sains seperti
keterampilan mengajukan pertanyaan, melakukan pengamatan, mengelompokkan,
mengajukan hipotesis, berkomunikasi, bekerjasama dan menggunkan alat/bahan.

Selain itu praktikum/kerja laboratorium berperan penting dalam proses penemuan fakta.

! Roenah dan 1. Kartika, “Pengembangan Modul IPA Berbasis Literasi Sains pada Materi Suhu,
Pemuaian, dan Kalor untuk Peserta Didik SMP/MTs Kelas VII,” Jurnal Riset Pendidikan Fisika, vol. 4, no. 2
(2019): 91-97

2 Khuryati, and Ika Kartika, "Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis Contextual
Teaching and Learning (Ctl) Untuk Smp/mts Kelas VII," Jurnal Kaunia 10, no. 1 (2014): 50-58
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Karena laboratorium ialah suatu tempat untuk membuktikan konsep yang dipelajari

dengan keadaan yang sebenarnya.

SMP Muhammadiyah 1 Wanareja mempunyai Laboratorium IPA terpadu yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan praktikum. Di Laboratorium itu terdapat
peralatan pratikum listrik dinamis, yang mana merupakan sumbangan dari pemerintah
pada tahun 2010 dan belum pernah digunakan hingga saat ini (menurut kepala
laboratorium), tentunya hal ini sangat disayangkan. Terdapat Alat yang tidak berfungsi
dikarenakan termakan usia dan belum pernah dipakai, sedangkan beberapa alat lainnya

yang hilang diduga karena keusilan siswa-siswi yang tertarik pada alat tersebut.

Akan tetapi pembelajaran IPA dengan materi fisika untuk kelas sembilan dalam
laboratorium hanya dilakukan maksimal sekali selama satu semester. Padahal Widiati
(2013) mengemukakan pentingnya kegiatan ilmiah di laboratorium, yakni dapat
memunculkan keterampilan siswa yang mana keterampilan tersebut diperlukan untuk
membangun suatu pengetahuan®.

Kegiatan praktikum jarang dilakukan dikarenakan beberapa alasan diantaranya
tidak adanya modul praktikum. Sehingga dipelukan pengembangan modul praktikum
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa, guru dan materi. Selain itu,
pengembangan modul juga harus mempertimbangkan keterbatasan, baik waktu ataupun

ketersediaan alat praktikum.

Meurut Rusman (2017) semakin banyak alat indera yang digunakan untuk
menerima dan mengolah informasi, semakin besar informasi tersebut dimengerti dan
dapat dipertahankan dalam ingatan®. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat lebih
mudah menerima dan menyerap informasi yang disajikan. Karena pemahaman yang
benar akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang seringkali belum
mampu memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian yang dilakukan
oleh Sulistiyono (2019) menunjukan bahwa pembelajaran fisika dengan kerja
laboratorium menghasilkan perbedaan signifikan terhadap pemahaman konsep,

% Yuniar Fikriani Amalia, Zainuddin, dan Misbah, “Pengembangan Bahan Ajar Ipa Fisika Berorientasi
Keterampilan Generik Sains Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Di SMP Negeri 13
Banjarmasin,” Jurnal Berkala IImiah Pendidikan Fisika 04, no. 3 (2016): 184

4 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana,
2017). HIm 219



kedisiplinan dan tanggungjawab siswa dibandingkan dengan pembelajaran secara

konvensional®.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, mata
pelajaran IPA dengan materi fisika merupakan materi tersulit karena selain
mengandalkan perhitungan, pemahaman konsep yang benar juga berperan penting
dalam proses pemecahan masalah. Salah satu materi fisika dalam mata pelajaran IPA
untuk kelas IX vyaitu listrik dinamis. Materi Listrik Dinamis merupakan materi yang
sulit untuk dipahami siswa. Hal ini ditunjukan dari adanya 26% siswa yang tidak
lulus/memenuhi KKM. Salah satu faktor yang menyebabkan hal itu adalah kurangnya
penerapan metode pembelajaran yang mana pembelajaran masih berfokus pada
penjelasan satu arah dari guru yang mengharuskan siswa untuk duduk mendengarkan
dan tidak terlibat dalam penemuan keillmuan yang disampaikan. Untuk mengatasi hal
tersebebut pembelajaran dapat dilakukan secara praktikum yang mana kegiatan
praktikum ini harus memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dalam melatih
kemampuan berfikir dalam memperoleh pengetahuan secara mandiri.

Praktikum mempunyai kelebihan yakni dapat melatih dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah yang mana hal ini sangat diperlukan siswa dalam
kehidupan sehari-harinya®. Secara tidak sadar, siswa sebenarnya telah disuguhkan
permasalahan/fenomena-fenomena yang berkaitan dengan keilmuan yang dipelajari
pada buku di sekolah dalam kehidupan kesehariannya. Hanya saja siswa enggan untuk
mengamati dan menganalisis sehingga hal tersebut dianggap sesuatu hal yang lumrah
dan tak perlu dipertanyakan. Jika saja siswa mengamati permasalahan-permasalahan
itu, tentunya hal itu dapat memudahkan siswa dalam mempelajari dan memahami
materi fisika yang diajarkan di sekolah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu
dengan mengintegrasikan bahan ajar dengan suatu model pembelajaran yang dapat
melatih kemampuan berpikir siswa dalam menemukan pengetahuan dari materi atau
fenomena-fenomena secara mandiri. Salah satu model yang dapat diterapkan dalam

yaitu PBL yang selanjutnya diterapkan dalam modul praktikum berbasis PBL.

5 Sulistiyono dkk, “Keefektifan Pembelajaran Fisika Dengan Kerja Laboratorium Ditinjau Dari
Ketercapaian Konsep, Sikap, Disiplin dan Tanggungjawab Siswa SMA,” Jurnal limiah Pendidikan Fisika 6, no.
1(2019): 39-40

® Sistiana Windyariani, Pembelajaran Berbasis Konteks dan Kreativitas (Yogyakarta: Deepublish,
2019). HIm 10-12



Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model
pembelajaran yang menghadirkan permasalahan dalam dunia nyata siswa untuk
dijadikan sebagai sumber dan sarana belajar sebagai usaha untuk memberikan
pengalaman dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah, tanpa mengesampingkan pengetahuan atau konsep yang menjadi tujuan
pembelajaran.’ Penelitian yang dilakukan oleh Tri Ariani (2016) menunjukan bahwa
pembelajaran dengan menerapkan model PBL meningkatkan tingkat keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran dan juga menaikan nilai rata-rata hasil belajar siswa.®

Penerapan model pembelajaran PBL bertujuan juga agar siswa terbiasa
mengunakan kecerdasan atau pikiran agar bisa menyelesaikan masalah yang ada
dikehidupan sehari-hari. Karena dengan adanya masalah dapat memicu konteks
keterkaitan dan rasa ingin tahu yang memotivasi siswa utuk terus belajar. Berdasarkan
uraian-uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Praktikum Listrik Dinamis Dengan Model Problem Based
Learning Untuk Siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja”

B. ldentifikasi Masalah

1. Minimnya pelaksanaan praktikum fisika di SMP Muhammadiyah 1 Wanareja

2. Siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja mengalami kesulitan dalam
memahami materi Listrik Dinamis

3. Perlunya model pembelajaran yang menyajikan fenomena/permasalahan dalam
keseharian siswa sebagai sumber belajar

4. Tidak adanya Modul Praktikum listrik dinamis dengan model PBL yang dapat
digunakan siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja untuk melaksanakan

pratikum

7 Arie Anang Setyo, Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (Makassar: Yayasan Barcode,
2020). HIm 19

8 Ariani, Tri dan Winda Suanti, "Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Pada Pembelajaran Fisika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Lubuklinggau Tahun Pelajaran
2015/2016." Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika 3, no.2 (2016)



C. Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul praktikum IPA
dengan menggunakan model problem based learning untuk siswa kelas IX. Adapun

materi yang akan dipraktikumkan adalah materi Listrik Dinamis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana mengembangkan modul praktikum listrik dinamis dengan model
problem based learning untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja?
2. Bagaimana kualitas modul praktikum listrik dinamis dengan model problem based
learning untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja?
3. Bagaimana respon siswa terhadap modul praktikum listrik dinamis dengan model

problem based learning untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja

E. Tujuan Penelitian

1. Menghasilkan modul praktikum listrik dinamis dengan model problem based
learning untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja

2. Mengetahui kualitas modul praktikum listrik dinamis dengan model problem
based learning untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul praktikum listrik dinamis dengan

model problem based learning untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja

F. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan berupa Modul Praktikum listrik dinamis dengan
spesifikasi sebagai berikut :
1. Modul Praktikum cetak untuk siswa kelas 1X pada materi listrik dinamis.
2. Modul mempunyai 4 judul praktikum yang memeberikan siswa keleluasaan
dalam memilih materi yang hendak dipelajari dan dipraktikumkan tanpa

membaca seluruh isi modul sehingga siswa dapat berfokus pada materi yang
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belum dipahami. Judul-judul praktikum itu adalah Hukum Ohm, Hukum
Kirchoff, Rangkaian Seri dan Rangkaian Paralel.

. Modul dikembangkan dengan model pembelajaran PBL. Terdapat wacana /
fenomena di setiap judul praktikum yang harus didiskusikan terlebih dahulu
sebelum memulai praktikum dikarenakan wacana ini menjadi landasan siswa
dalam mempelajari materi. Wacana berisikan sejumlah permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.

. Di akhir praktikum terdapat Post Lab untuk menjawab dan memahami terkait
fenomena yang telah didiskusikan sebelumnya. Post Lab berisikan sejumlah
pertanyaan terkait masalah/fenomena pada materi yang dipelajari.

. Terdapat Evaluasi yang berisi data dan jawaban yang benar dari setiap judul
praktikum yang dapat digunakan siswa untuk mengoreksi dan menilai secara
mandiri data yang diperoleh.

. Bagian-bagian pada Modul Praktikum IPA adalah sebagai berikut :

a. Halaman sampul

=3

Informasi modul

Kata pengantar

o o

Daftar isi

Petunjuk penggunaan modul
Pengenalan alat dan fungsinya
Judul Praktikum

Tujuan praktikum

o «Q —Hh o

Konten materi

J-- Wacana

k. Alat dan bahan

I. Persiapan praktikum

m. Langkah-langkah praktikum
n. Tabel hasil percobaan

0. Post lab

p. Evaluasi

g. Daftar pustaka



G. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi dalam melakukan
pembelajaran secara praktikum khususnya pada materi listrik dinamis.

2. Bagi siswa, dapat memberikan gambaran tentang konsep yang sedang mereka
pelajari dan mengetahui prosedur kegiatan praktikum. Selain itu dapat melatih
kemampuan siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan suatu permasalahan.

3. Bagi sekolah, menambah media untuk proses pembelajaran berupa modul
praktikum dengan model PBL pada materi listrik dinamis.

4. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan

modul praktikum dengan model PBL.

H. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model Four-
D (4D). Adapun tahapan dari penelitian ini ialah : Tahap Define (Pendefinisian), Tahap
Design (Perancangan), Tahap Develop (Pengembangan) dan Tahap Disseminate
(Penyebaran). Penelitian ini dibatasi sampai Tahap Develop (Pengembangan) pada uji

terbatas.

I. Definisi Istilah

Untuk menghidari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa definisi
tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu ;
1. Modul
Modul adalah bahan ajar mengenai suatu bahasan tertentu yang disusun secara
sistematis, operasional, dan terarah yang dapat berdiri secara mandiri untuk
digunakan oleh siswa dengan meminimalisir bantuan dari luar (guru).®
2. Praktikum

® Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Jakart: Pranamedia Group, 2018). HIm 113-
117



Praktikum merupakan suatu metode pembalajaran dengan menggunkan
pendekatan ilmiah terhadap fenomena yang diteliti.

PBL (Problem Based Learning)

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menghadirkan permasalahan
dalam dunia nyata siswa untuk dijadikan sebagai sumber dan sarana belajar.
Listrik Dinamis

Listrik dinamis adalah fokus pembahasan tentang muatan yang bergerak dalam
rangkaian tertutup yang melibatkan kuat arus (1), tegangan (V) dan hambatan

(R) sebagai bahasan pokok.

10 Sistiana Windyariani, Pembelajaran Berbasis Konteks dan Kreativitas (Yogyakarta: Deepublish,

2019). HIm 10-12

11 Arie Anang Setyo, Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (Makassar: Yayasan Barcode,

2020). HIm 19



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul praktikum listrik dinamis
dengan model PBL untuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Wanareja yang
dikembangkan sesuai analisis kebutuhan siswa dan analisis materi di SMP
Muhammadiyah 1 Wanareja.

2. Kualitas modul praktikum listrik dinamis dengan model PBL dinilai baik oleh ahli
media dengan rerata skor 3,05. Dinilai sangat baik oleh ahli materi dengan rerata
skor 3,53. Dinilai baik oleh guru IPA dengan rerata skor 3,11.

3. Respon siswa terhadap modul praktikum listrik dinamis dengan model PBL pada

uji terbatas adalah setuju dengan rerata skor 0,92.
B. Saran

1. Saran pemanfaatan produk
Modul praktikum listrik. dinamis dengan model PBL untuk siswa SMP
Muhammadiyah 1 Wanareja diharapkan dapat menjadi panduan bagi guru dan siswa
dalam pelaksanaan praktikum listrik dinamis secara daring dan mandiri. Selain itu
diharapkan produk ini dapat menumbuhkan keterampilan, kreatifitas, dan motivasi
siswa dalam mempelajari listrik dinamis dan memudahkan para siswa dalam
memahami materi tersebut yang selama ini mereka rasa sulit dipahami.
2. Saran pengembangan produk
Pada penelitian ini penulis hanya mengembangkan produk sampai tahap develop

(pengembangan) pada uji terbatas sehingga masih perlu dilanjukan untuk uji luas

56



hingga sampai pada tahap dessiminate (penyebaran) agar didapatkan produk modul

praktikum listrik dinamis yang lebih baik dan agar diketahui keefektifan produk ini.
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